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The online learning process that has been carried out at SMKN 1
Amlapura is less than optimal, it is proven that there is a lack of
understanding to understand the material of Balinese script pairs in
class X students. One of the factors causing the low understanding
of students is the use of learning media during online learning. The
interactive learning media of Balinese script is a two-way media
which is expected to increase the understanding of class X students
of SMKN 1 Amlapura. The problems of this research are (1) what is
the cause of the use of interactive learning media using Balinese
script in LMS melajah.id class X SMKN 1 Amlapura? (2) How is the
process of using interactive learning media to install Balinese script
in LMS melajah.id class X SMKN 1 Amlapura? (3) What are the
implications of the interactive learning media of Balinese script on
LMS melajah.id? This study concludes that the causes of using
Balinese script interactive learning media are; (1) alternatives
during a pandemic, (2) encouraging students to study
independently. (3) access to learning materials is very flexible (4)
costs are cheaper, (5) makes it easier to analyze student-processed
data (6) learning variations are not monotonous, (7) learning media
in the era of the industrial revolution 4.0. The process of using
interactive learning media for Balinese script includes three stages,
namely: (1) the planning stage, the implementation stage, and the
evaluation stage. The application of interactive learning media with
Balinese script has implications for (1) to Balinese language
teachers (2) to students (3) to school management

Pendahuluan

Pandemi covid-19 yang melanda seluruh dunia membuat beberapa perubahan di
masyarakat. Salah satunya adalah mengubah cara pembelajaran dari tatap muka ke
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pembelajaran daring. Perpindahan proses pembelajaran dari pembelajaran tatap muka ke
pembelajaran daring yang belum pernah direncanakan sebelumnya berdampak pada
kebijakan sekolah dalam pemilihan moda daring yang dapat menunjang proses pembelajaran
agar menjadi efektif meskipun tanpa proses tatap muka. Begitu pula yang dihadapi oleh SMKN
1 Amlapura. SMK Negeri 1 adalah salah satu Sekolah Menengah Kejuruan dari lima SMK negeri
yang ada di Kabupaten Karangasem. SMKN 1 Amlapura terletak di jalan Veteran Padangkerta,
Kecamatan Karangasem, Kabuaten Karangasem. Pada tahun ajaran 2021/2022 SMKN 1
Amlapura memiliki 5 jurusan yakni: Akomodasi Perhotelan, Tata Boga, Asisten Keperawatan,
Teknik Kendaraan Ringan dan Otomotif, dan Teknik Bisnis Sepeda Motor. Proses
pembelajaran yang dulu dilaksanakan dengan cara tradisional berubah ke mode daring
mengakibatkan beberapa kebijakan untuk menyesuaikan proses pembelajaran ke mode
daring. Pada masa awal perpindahan pembelajaran tatap muka menuju ke pembelajaran
daring, pendidik dan peserta didik masih meraba-raba dalam pemilihan mode daring yang
efektif untuk digunakan. Sehingga pembelajaran daring di SMKN 1 Amlapura menggunakan
LMS melajah.id mulai dari tahun ajaran 2020/2021. Pemilihan LMS melajah.id sebagai mode
daring wajib yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran
daring.

Proses pembelajaran secara daring yang telah dilaksanakan selama beberapa semester
masih kurang maksimal. Salah satu mata pelajaran yang terdampak adalah pelajaran bahasa
Bali. Menurut Mulyati (2014:1.5) ada empat keterampilan berbahasa yaitu membaca,
mendengarkan atau menyimak, menulis dan berbicara. Keterampilan yang ditekankan dalam
pelajaran bahasa bali adalah keterampilan menulis. Penulisan menggunakan bahasa bali
niasanya menggunakan dua huruf yakni huruf latin dan aksara bali. Aksara Bali merupakan
aksara nusantara dengan mengunakan sistem abugida. Abugida atau disebut dengan silabis
merupakan sistem hurufnya melambangkan satu silabel (gabungan antara konsonan dan
vokal) untuk mngubah vokal tersebut menggunakan tanda diakritik tertentu (Maulana, 2020).
Penulisan mengunakan aksara bali tidak sama dengan penulisan huruf latin, sehingga harus
memperhatikan aturan-aturan dalam penulisan aksara bali. Aturan yang digunakan dalam
menulis bahasa bali kedalam bentuk Aksara Bali disebut dengan pasang aksara Bali. (Suwija
2015: 28).

Menurut Jepri (wawancara, 14 September 2021) pemahaman peserta didik dalam
menulis aksara bali masih rendah. Terbukti kurangnya pemahaman untuk memahami materi
pasang aksara Bali pada siswa kelas X. Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada
KD 3.2 dan KD 4.2 peserta didik kelas X hanya mencapai kentuntasan sebesar 31,2% dari 393
orang peserta didik. Salah satu faktor penyebab rendahnya pemahaman peserta didik adalah
penggunaan media pembelajaran pada saat pembelajaran daring. Menurut Hamalik (dalam
Arsyad, 2011:24) media pembelajaran merupakan alat, metode, dan teknik yang digunakan
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Menurut Simamora (dalam Firmansyah, 2016:178) syarat-syarat media pembelajaran
yang baik adalah: (1) Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi peserta didik, (2)
Media pembelajaran yang baik dapat memberikan stimulus kepada peserta didik untuk
mengingat apa yang sudah dipelajari, serta memberikan stimulasi terhadap materi pelajaran
yang baru. (3) Media pembelajaran diharapkan mampu memberikan stimulus kepada peserta
didik dalam memberikan tanggapan, umpan balik, dan juga mendorong mereka untuk
melakukan praktik dengan benar.
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Proses pembelajaran yang diberikan oleh pendidik masih berorintasi pada media
tradisional. Pendidik menyiapkan konten yang terdiri dari file modul yang berbentuk Portable
Document Format (PDF) dan beberapa pranala (link) yang berkaitan dengan pelajaran.
Penggunaan media seperti ini belum secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan
belajar peserta didik karena kurangnya partisipasi aktif dari peserta didik dalam proses
pembelajaran. Media pembelajan interaktif merupakan sarana atau alat yang digunakan
untuk mengirim pesan dari pendidik ke peserta didik dalam melakukan proses belajar yang
dapat melibatkan interaksi dari kedua belah pihak yakni adanya aksi dari pendidik dan peserta
didik demi mecapai tujuan pendidikan.

Sejauh ini penggunaan media yang berfungsi dua arah yang sering dilakukan oleh
pendidik ketika belajar dari rumah adalah video conference. Video conference dapat dilakukan
dengan menggunakan aplikasi google meet, zoom serta aplikasi berbasis video conference
lainnya. Kendala yang muncul dari video conference ini adalah kendala sinyal dan kuota yang
terbatas dari peserta didik. Serta fleksibilitas dalam belajar. Maka perlu pemilihan media yang
bersifat dua arah namun dapat diakses kapanpun dan dimanapun oleh peserta didik.

Media interaktif yang bersifat dua arah yang dapat diakses tanpa batasan waktu oleh
peserta didik adalah media video interaktif berbasis H5P yang sudah terdapat pada LMS
melajah.id. Media pembelajaran yang menggunakan video yang dikombinasikan dengan
animasi, teks, soal, dan kuis. Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan
bahwa perlu adanya analisis mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif
Pasang Aksara Bali pada learning management system (LMS) melajah.id. Kelas X di SMKN 1
Amlapura.

Il. Metode

Metode dianggap sebagai cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah
sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya (Ratna, 2006 : 34). Jenis
penelitian yang digunakan pada artikel ini adalah deskriftif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMKN 1 Amlapura. Teori yang digunakan sebagai landasan penelitian adalah
teori pendidikan behavioristik, teori kontruktivisme dan teori motivasi. Metode pengumpulan
data dengan menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan
dan verifikasi. Dengan adanya metode penelitian ini diharapkan peneliti melakukan penelitan
dengan terarah.

lll. Pembahasan
Alasan Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Pasang Aksara Bali pada LMS
Melajah.id

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata media dapat berarti alat. Arti lain
dari media yakni alat atau sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film,
poster, dan spanduk (KBBI, 2008:892). Dalam perspektif pembelajaran media merupakan alat
penghubung dalam menyampaikan materi dari pendidik ke peserta didik. Media
pembelajaran dapat diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan
serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan pembelajar sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.

Interaktif merupakan kata sifat yang berarti saling melakukan aksi, antar hubungan saling
aktif. Pembelajaran interaktif dapat diartikan proses pembelajaran yang melibatkan kedua
belah pihak (pendidik dan peserta didik) agar saling melakukan aksi. Media pembelajan
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interaktif merupakan sarana atau alat yang digunakan untuk mengirim pesan dari pendidik ke
peserta didik dalam melakukan proses belajar yang dapat melibatkan interaksi dari kedua
belah pihak yakni adanya aksi dari pendidik dan peserta didik demi mecapai tujuan
pendidikan. Menurut Munir (2013:115) karakteristik multimedia pembelajaran interaktif
adalah sebagai berikut: (1) Menggunakan lebih dari satu media konvergen misalnya
menggunakan kombinasi antara audio dan visual; (2) Bersifat interaktif, yakni mampu untuk
mengakomodasi respon pengguna; (3) Bersifat mandiri, artinya memberi kelengkapan fitur
sehingga memudahkan pengguna tanpa bimbingan orang lain.

Aksara bali adalah aksara yang dipergunakan untuk menulis bahasa bali selain
menggunakan huruf latin. Aksara Bali merupakan aksara nusantara dengan mengunakan
sistem abugida. Abugida atau disebut dengan silabis merupakan sistem hurufnya
melambangkan satu silabel (gabungan antara konsonan dan vokal) untuk mengubah vokal
tersebut menggunakan tanda diakritik tertentu (Maulana, 2020:5). Penulisan menggunakan
aksara bali perlu memperhatikan Ejaan aksara bali. Dalam perkembangannya Ejaan Aksara
Bali (pasang aksara bali) juga mengalami beberapa perkembangan. Menurut Windya
(2018:43) “Perubahan-perubahan yang terjadi dalam pasang aksara Bali pada umumnya
masih mengarah pada fungsionalisasi yang dalam hal ini meliputi pewarisan nilai-nilai budaya
Bali dan pelestarian Bali.”.Dalam penulisan aksara bali ada beberapa aturan yang dijadikan
pedoman. Pasang Aksara Bali adalah aturan yang digunakan dalam menulis Aksara Bali.
Adapun beberapa aturan dalam penulisan meggunakan Aksara Bali seperti; (1) aturan umum
penulisan aksara bali yakni sesuai dengan pengucapannya. (2) Penulisan kata dasar dua suku
kata (3) Penulisan kruna matengenan (4) Penulisan tengenan majalan (5) Menulis kata dasar
tiga suku kata (6) Penulisan kata madwita (7) Penulisan pasang pageh (8) Penulisan kata
dwipurwa (9) Penulisan kata ber prefiks (Suwija, 2011:34-42). Penelitian ini akan berfokus
pada aturan pasang aksara bali pada materi penulisan tengenan.

Learning Management System (LMS) yang dapat diartikan sistem manajemen
pembelajaran merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk membuat,
mendistribusikan, dan mengatur penyampaian materi pembelajaran. SMKN 1 Amlapura
menggunakan LMS dalam proses pembelajaran saat daring. LMS di SMKN 1 Amlapura bekerja
sama dengan melajah.id. Melajah.id merupakan sebuah portal dalam pelayanan e-learning.
Portal melajah.id merupakan layanan e-learning yang untuk untuk jenjang Sekolah, baik dari
jenjang SD, SMP, SMA/SMK di Provinsi Bali. Portal melajah.id dibuat untuk mengembangkan
layanan pembelajaran digital secara mandiri dan terintegrasi. Portal e-learning melajah.id
menggabungkan teknologi LMS Moodle dan teleconference Big Blue Button sehingga selain
pendidik menyajikan bahan belajar online berbasis teks, gambar dan video Pendidik juga
dapat melakukan pembelajaran dengan video conference. Berikut pertimbangan penggunaan
media pembelajaran interaktif Pasang Aksara Bali pada LMS melajah.id kelas X di SMKN 1
Amlapura yakni:

a. Alternatif pembelajaran saat pandemi.

Media pembelajaran daring yang diberikan kepada peserta didik merupakan salah satu
alat penghubung antara pendidik dan peserta didik dalam menyampaikan materi pelajaran.
Media pembelajaran interaktif Pasang aksara bali pada LMS melajah.id menjadi sebuah opsi
dalam menyampaikan materi ke peserta didik, dengan suasana yang mirib dengan pada saat
belajar tatap muka yakni adanya interaksi antara peserta didik dengan media, peserta didik
dengan peserta didik dan peserta didik dengan pendidik.
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b. Mendorong peserta didik belajar mandiri

Pembelajaran secara daring memberikan kebebasan peserta didik dalam menentukan
laju proses pembelajaran. Peserta didik yang melakukan proses pembelajaran dari rumah
dituntut untuk mampu memahami materi pembelajaran yang diberikan, berproses sendiri
dan menggali potensinya sendiri. Media pembelajaran interaktif pasang aksara bali
dilengkapi dengan beberapa fitur untuk mendukung peserta didik untuk belajar secara
mandiri. Peserta didik dapat mengakses dan menyelesaikan materi tersebut sesuai dengan
kemampuan peserta didik.
c. Akses materi pembelajaran fleksibel

Proses pembelajaran daring pada saat pandemi sangat mengandalkan kecanggihan IT.
LMS melajah.id sudah dilengkapi dengan fitur-fitur canggih yang memungkinkan peserta didik
untuk dapat dimana saja dan kapan saja. Peserta didik hanya perlu menyiapkan perangkat
yang terhubung ke jaringan internet. Dengan adanya media pembelajaran interaktif Pasang
aksara bali menjadi solusi peserta didik dapat mengaskses materi pembelajaran dengan
kualitas dan pelayanan yang sama dengan peserta didik yang lain.
d. Variasi pembelajaran tidak monoton

Inovasi pemilihan media ketika belajar secara daring sangat dibutuhkan agar peserta
didik tidak jenuh dalam mengakses materi. Peserta didik meharapkan adanya sesuatu yang
baru pada lingkungan belajar secara daring. Penggunaan fitur-fitur yang tersedia pada LMS
melajah.id masih kurang maksimal. Penggunaan media pembelajaran interaktif Pasang
aksara Bali pada pelajaran bahasa bali menjadi salah satu variasi pemberian materi,
pelayanan kepada peserta didik belajar daring. Media pembelajaran interaktif Pasang aksara
bali dapat dikombinasikan menggunkan fitur yang tersedia seperti kuis, diskusi interaktif dan
beberapa fitur yang telah tersedia di melajah,id. Kemasan media seperti permainan yang
disukai oleh peserta didik. Terdapat beberapa kuis dan tantangan yang harus diselesaikan
peserta didik. Media pembelajaran interaktif pasang aksara bali ini menjadi pengalaman baru
bagi peserta didik.
e. BiayaLebih Murah

Biaya merupakan salah satu alasan yang menghambat kurang berkembangnya media
pembelajaran. Sehingga pendidik sulit mengembangkan media karena alat-alat peraga yang
dibutuhkan lumayan mahal. Namun penggunaan LMS melajah.id ini media dapat
dimunculkan secara virtual baik bentuk gambar, vidio ataupun menggunakan VR (Virtual
reality). LMS melajah.id yang terintegrasi dengan moodle sudah mendukung berbagai format
dokumen yang mendukung pembelajaran daring sehingga dapat menghemat biaya.
Penggunaan LMS melajah.id dalam asessmen pembelajaran sangat menghemat biaya.
Penghematan untuk biaya cetak bisa ditekan menggunakan LMS melajah.id.
f. Mempermudah Analisis Data Peserta didik

Keunggulan fitur yang terdapat pada LMS melajah.id adalah mempermudah pendidik
dalam menganalisis data berproses peserta didik. Pendidik dapat dengan mudah mengakses,
menganalisis hasil evaluasi, proses serta keaktifan peserta didik dalam mengakses materi.
Data-data yang berupa file yang di upload peserta didik dapat disimpan dengan baik. Analisis
keaktifan peserta didik secara penuh dapat terdeteksi menggunakan fitur completion progres.
Fitur ini dapat memunculkan keaktifan peserta didik dalam mengakses melajah.id. Selain itu
analisis butir soal pada saat evaluasi sudah ditata oleh sistem pada melajah.id sehingga
memudahkan peserta didik dalam menganalisis dan menyimpan data peserta didik.
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g. Media Pembelajaran Era revolusi industri 4.0.

Perkembangan Era revolusi industri 4.0 juga mempengaruhi dunia pendidikan. Sehingga
perlu adanya penyesuaian pembelajaran yang dilakukan oleh semua komponen pendidikan.
Menurut Jatiyasa (2019) ada beberapa prinsip pembelajaran bahasa Bali pada era revolusi
industri 4.0, yaitu: pengamalan nilai-nilai, pro-perubahan, pendekatan/model dan metode
pembelajaran yang beragam, pembelajaran individual-sosial-kultural, membangun karakter
peserta didik, media pembelajaran yang bervariasi, Pembelajaran E-learning, memunculkan
rasa ingin tahu, dan ketepatan strategi pembelajaran.

Media pembelajaran interaktif pasang aksara bali dapat memenuhi prinsip-prinsip
pembelajaran bahasa bali pada era revolusi 4.0. Media ini merupakan sebuah hasil dari
inovasi penggunaan media yang bertujuan untuk mendorong peserta didik untuk berfikir
kritis, cerdas, kreatif dan menemukan sesuatu yang baru. Media pembelajaran interaktif
Pasang aksara bali merupakan salah satu jawaban dari tantangan penggunaan media
berbasis elektronik. Media pembelajaran interaktif Pasang aksara bali juga sebagai
pengamalan nilai-nilai luhur sebagai pelestarian budaya. Pendidik dalam melakukan proses
pembelajaran bukan hanya mentransfer ilmu kepada peserta didik, namun juga
mengamalkan nilai luhur yang ada di masyarakat. Usaha-usaha yang dilakukan merupakan
fungsi pendidik dalam memfasilitasi tercapainya nilai-nilai (spiritual/moral,sosial/solidaritas,
kogintif, dan keterampilan). Media pembelajaran interaktif pasang akara bali adalah salah
satu usaha untuk pelestarian nilai luhur budaya bali.

Proses Pembelajaran Menggunakan Media Pembelajaran Interaktif Pasang Aksara Bali
pada LMS melajah.id

Proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif Pasang Aksara Bali
pada LMS melajah.id dapat diuraikan menjadi 3 tahap yaitu: (1) tahap perencanaan, (2) tahap
pelaksanaan, (3 ) dan tahap evaluasi. Berikut tabel proses pembelajaran memenggunakan
media pembelajaran interaktif pasang Aksara Bali pada LMS melajah.id.
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan pendidik berkoordinasi dengan kepala sekolah, waka kurikulum,
pendidik pengampu pelajaran bahasa bali, kemudian pendidik menyiapkan perangkat
pembelajaran seperti Media dan Perancanan RPP.

1) Rancanangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rancangan Proses Pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif pasang
aksara bali menggunakan pendekatan saintifik yang berpusat pada peserta didik untuk
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.
Model pembelajaran yang digunakan adalah model dicovery learning yang bertujuan
mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri,
sehingga hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama. Motode yang dipergunakan
adalah metode pembelajaran daring, metode diskusi dan metode penugasan. Asesmen
sebagai penilaian tercapainya indikator pencapaian kompetensi menggunakan dua jenis
penilaian yaitu penilaian menggunakan soal kuis pilihan ganda sebanyak 10 soal untuk
menilian aspek kognitif dan memberikan tugas menyalin kata/kaliman kedalam bentuk
aksara bali sebagai penilaian keterampilan peserta didik.

2) Bentuk Media Pembelajaran Interaktif Pasang Aksara Bali pada LMS melajah.id

Media pembelajaran Interaktif Pasang Aksara Bali merupakan media pembelajaran
yang dibuat menggunakan fitur Interactive konten yang terdapat pada LMS melajah.id.
Interactive konten ini menggunakan fitur interactive vidio H5P. Media Pembelajaran
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interaktif Pasang Aksara Bali ini dibuat menggunakan vidio pembelajaran yang diambil
dari kanal Youtube. Kemudian dimodifikasi dengan penambahan fitur-fitur interaktif
berupa pertanyaan, pernyataan, gambar dan teks yang mengharuskan keterlibatan siswa
pada saat mengakses media ini.

Pembuatan media pembelajaran interaktif Pasang Aksara Bali mengambil vidio dari
youtube dengan alamat: https://youtu.be/nPKvQa4lpQY. Vidio tersebut diolah
menggunakan konten H5P untuk menambah interaksi pada vidio tersebut. Fitur yang

disisipkan pada media pembelajaran interaktif Pasang Aksara Bali antara lain:

No | mm:dd Konten Uraian Respon yang
Interaktiv diinginkan
1 00:26 | Teks Box Penjelasan Tengenan Peserta didik
menggunakan Bahasa membaca teks
Indonesia tersebut
2 01:32 | Teks Box Penjelasan Kruna Peserta didik
matengenan membaca teks
menggunakan Bahasa tersebut
Indonesia
3 02:46 | Drag and Menyusun gambar Peserta didik
drop Aksara Bali menjadi suatu | merangkai gambar
kata dengan pasang tersebut sesuai
aksara yang benar dengan pasang
aksara
4 04:09 | Teks Box Penjelasan aturan Peserta didik
tengenan nga yang membaca teks
pertama dengan bahasa | tersebut
Indonesia
5 04:30 | Multiple Memilih beberapa kata Peserta didik
Choice yang termasuk pasang memilih beberapa
aksara tengenan nga kata yang benar
6 05:18 | Teks Box Penjelasan Kruna Peserta didik
matengenan nga membaca teks
menggunakan Bahasa tersebut
Indonesia
7 07:39 | Singgle Memilih satu kata yang Peserta didik
Choice merupakan contoh menentukan kata
penggunaan tengenan yang tepat
nga
8 09:32 | True false Menentukan pernyataan | Peserta didik
mengenai tengenan menentukan
benar atau salah pernyataan
tersebut benar
atau salah
9 09:44 | Teks Box Penjelasan Kruna Peserta didik
matengenan nga membaca teks
menggunakan Bahasa tersebut
Indonesia
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10 | 11:03 | Images Menunjukan contoh Peserta didik
kruna berAksara Bali memperhatikan
tumpuk telu contoh pada

gambar

11 | 11:42 | Drag and Menyusun gambar Peserta didik

drop Aksara Bali menjadi suatu | merangkai gambar
kata dengan pasang tersebut sesuai
aksara yang benar dengan pasang
aksara
12 | 12:15 | Summary Menyimpulkan materi Peserta didik
task dengan memilih menentukan
pernyataan yang tersedia | kesimpulan sesuai
dengan materi yag
diberikan

3) Cara mengunakan media pembelajaran interaktif pasang akasara bali pada LMS
melajah.id adalah sebagai berikut:
a) Pastikan perangkat sudah tersambung dengan koneksi internet.
b) Buka aplikasi penjelajah seperti google chrome, mozilla firefox, internet
explorer, opera dan lain sebagainya.
c¢) Masukkan alamat https://smknlamlapura.melajah.id/ kemudian tekan enter
maka akan muncul laman seperti berikut.
d) Klik pada pojok kanan atas login/Register
e) Padakolom login masukkan username berupa NISN untuk peserta didik dan untuk
pendidik menggunakan email yang terintegrasi dapodik yang disertakan sandi
masing-masing.
f) Klik pelajaran bahasa bali kelas X pada laman Ruang belajar SMKN 1 Amlapura
g) Klik pada topik Pasang aksara bali kemudian interactive content
h) MPIPA siap untuk diakses
i) Petunjuk penggunaan MPIPA:
Buka materi tersebut dan simak isi materi pada vidio
Perhatikan teks box yang muncul pada vidio
Kerjakan suruhan yang ada di vidio agar dapat melanjutkan menonton vidio
Simpulkan materi yang kalian dapatkan dengan memiih pernyataan pada
akhir vidio
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan Pembelajaran, Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran interaktif Pasang Aksara Bali diawali dengan pemberitahuan menggunakan
Whattsap Group, bahwa materi pelajaran hari ini sudah tersedia di LMS melajah.id. Pada LMS
melajah.id pendidik mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka,
kemudian mengajak peserta didik untuk melakukan doa sesuai dengan kepercayaannya
masing-masing. Peserta didik diharapkan mengisi form kehadiran yang sidah disediakan pada
konten melajah.id. Pendidik memberitahukan tujuan pembelajaran kepada peserta didik dan
menyampaikan indikator pencapaian kompetensi yang diharapkan pada materi ini.
Selanjutnya mengarahkan peserta didik untuk mengakses dan mengerjakan materi yang
sudah terdapat pada LMS melajah.id.

PwwnNpE
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c¢. Tahap evaluasi

Evaluasi Pembelajaran, setelah penggunaan media pembelajaran interaktif Pasang
Aksara Bali pada LMS melah.id peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Amlapura dapat dilihat dari
komponen konteks yang sudah sesuai dengan materi dan kebutuhan peserta didik kelas X
SMK Negeri 1 Amlapura. Komponen input yang sudah baik dengan SDM, sarana prasana yang
tersedia untuk menggunakan media pembelajaran interaktif Pasang Aksara Bali. Komponen
proses dengan hasil yang baik karena dengan media ini peserta didik dapat lebih aktif dalam
belajar namun sedikit terkendala perangkat dan jaringan di rumah peserta didik. Dan
komponen output dengan hasil yang sangat bagus terbukt dari hasil pembelajaran peserta
didik yang mengalami peningkatan dalam pemahaman dan keterampilan menulis Aksara Bali.

Implikasi penggunaan media pembelajaran interaktif Pasang Aksara Bali pada LMS
melajah.id kelas X SMKN 1 Amlapura
Implikasi merupakan efek yang telah dihasilkan dengan adanya suatu proses perlakuan
kegiatan. Akibat yang timbul dari adanya penerapan suatu program atau kebijakan yang dapat
berdampak baik atau buruk terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan
program/kebijakan tersebut merupakan pengertian implikasi (Silalahi, 2005:43). Implikasi
dapat diartikan sebagai akibat dan konsekuensi yang timbul dengan dilaksanakannya
kebijakan atau kegiatan tertentu. Implikasi penggunaan media pembelajaran interaktif
Pasang Aksara Bali pada LMS melajah.id kelas X SMKN 1 Amlapura adalah sebagai berikut:
a) Implikasi terhadap pendidik pengampu mata pelajaran bahasa bali
Penerapan pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif Pasang aksara

bali berimplikasi bagi guru khususnya Guru Bahasa Bali, adapun dampaknya adalah

sebagai berikut:

1) Meningkatkan kompetensi SDM pengampu mata pelajaran bahasa bali.Melalui
penerapan pembelajaran menggunakan Media Pembelajaran Interaktif Pasang
aksara bali pada LMS melajah.id akan merangsang kompetisi sumber daya manusia
guru untuk belajar dan terus belajar terutama dengan penggunaan IT. Pendidik harus
mampu beradaptasi dengan perkembangan jaman dan inovasi untuk
mengembangkan media pembelajaran. Sehingga Pembelajaran pada abad 21 dapat
terlaksana dengan baik. Kemampuan IT peserta didik yang merupakan generasi Z
(kelahiran tahun 1996 hingga 2006) yang sangat pesat sehingga diperlukan
terobosan dari guru khusunya pengampu mata pelajaran bahasa bali agar mampu
bersaing dalam memberikan pelayanan pendidikan pada saat belajar daring.

2) Media yang efektif untuk menjelaskan materi. Penggunan media pembelajaran
interaktif Pasang aksara bali pada LMS melajah.id dapat meningkatkan efektivitas
kegiatan pembelajaran Bahasa Bali secara daring terbukti dari beberapa indikator (1)
media pembelajaran interaktif Pasang aksara bali memuat materi pelajaran yang
diajarkan menjadi lebih konkrit/nyata, sehingga mudah diterima siswa; (2) media
pembelajaran interaktif Pasang aksara bali dapat mengatasi kendala ruang dan
waktu. Peserta didik dapat mengakses materi yang disampaikan kapanpun dan
dimanapun asal memiliki kuota internet.; (3) Terdapat stimulus, respon dan
reinsfoment yang tepat guna sehingga peserta didik yang belum memahami materi
dapat mengulang materi; (4) interaksi peserta didik dalam media tersebut mampu
menambah informasi pelajaran yang disajikan dengan media yang tepat akan
memberikan kesan yang mendalam pada diri peserta didik; (5) penggunaan media
pembelajaran interaktif Pasang aksara bali dapat memacu gairah tantangan untuk
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b)

3)

menyelesaikan materi dan tugas yang diberikan; dan (6) walaupun materi yang
disajikan relatif sama demi mengurangi resiko kesalahan konsep peserta didik dapat
menyesuaikan waktu pemahaman terhadap materi peserta didik dengan
kemampuan individu untuk memahami materi tersebut.

Pembelajaran lebih inovatif dan interaktif. Pendidik harus mampu berinovasi dalam
pemilihan media agar peserta didik tidak bosan dalam mengakses pembelajaran.
Kejenuhan peserta didik belajar daring dengan bentuk materi yang itu-itu saja dan
hampir sejenis dengan semua mata pelajaran dapat mengurangi minat belajar dari
peserta didik. Penggunaan fitur yang kurang maksimal pada LMS melajah.id
menyebabkan kejenuhan peserta didik dalam belajar secara daring. Penyampaian
materi hanya dengan modul pdf sudah biasa dipergunakan dan kurang interaktif
dalam proses pembelajaran. Perlu adanya media pembelajaran daring yang mampu
mengakomidasi interaksi peserta didik. Media interaktif pasang aksara bali salah satu
media yang sudah mengakomodasi interaksi peserta didik dalam sebuah media
pembelajaran.Pemaksimalan penggunaan LMS melajah.id menggunakan fitur-fitur
yang terdapat pada LMS melajah.id dapat mendorong pembelajaran lebih innovatif
dan interaktif.

Implikasi terhadap peserta didik

Implikasi penerapan pembelajaran media pembelajaran interaktif Pasang aksara bali

bagi peserta didik adalah sebagai berikut:

1.

Meningkatkan Minat Belajar,

Menurut Taufani (dalam Tafanao:2018) ada tiga faktor yang mempengaruhi minat
peserta didik yakni, faktor dorongan dari dalam, faktor motivasi sosial, dan faktor
emosional. Penerapan pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif
Pasang aksara bali dapat merangsang minat atau ketertarikan siswa untuk belajar
Bahasa bali. Media ini menjadi media dengan pengalaman yang baru bagi peserta
didik sehingga ada minat untuk dari diri peserta didik untuk melakukan aktivitas atau
tindakan tertentu untuk belajar. Media pembelajaran interaktif pasang aksara bali
adalah media yang dikemas dalam bentuk permainan. Beberapa fitur yang disisipkan
menjadi tantangan bagi peserta didik yang harus diselesaikan. Sehingga menjadi
pengalaman yang baru bagi peserta didik dalam belajar khususnya pelajaran bahasa
Bali.

Menumbuhkan Keaktifan dan Kemandirian Peserta Didik.

Media dirancang menyesuaikan kemampuan peserta didik memahami materi
muncul kemandirian peserta didik dalam memaham materi. Sehingga pembelajaran
menggunakan media pembelajaran interaktif Pasang aksara bali pada LMS
melajah.id juga dapat merangsang keaktifan dan kemandirian peserta didik dalam
mendapatkan ilmu pengetahuan. Interaksi yang terjadi pada media pembelajaran
interaktif ini menuntut peserta didik untuk berproses secara mandiri. Peserta didik
diarahkan untuk menyelesaikan tatangan berupa beberapa pertanyaan pada media
tersebut. Kemampuan pesera didik mempengaruhi kecepatan peserta didik untuk
menyelesaikan proses pembelajaran.

Menumbuhkan Motivasi Belajar

Motivasi adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk menggerakkan
seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai tujuan tertentu.
Menurut Handoko (dalam Febrita:2019) ada beberapa indikator peserta didik
dikatakan termotovasi yakni: kuatnya kemauan untuk berbuat, jumlah waktu yang
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disediakan untuk belajar, kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain,
ketekunan dalam mengerjakan tugas. Media pembelajaran interaktif Pasang aksara
bali merupakan media pembelajaran yang mirib dengan permainan online dapat
memotivasi peserta didik dalam belajar. Adanya Stimulus berupa pertanyaan yang
membutuhkan respon dari peserta didik yang diimbangi dengan penguatan positf
dan negatif sehingga peserta didik dapat mengetahui kelemahan dalam memahami
materi.

4. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Ketiga implikasi di atas (minat, keaktifan dan kemandirian, serta motivasi peserta

didik) pada akhirnya bermuara pada hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran

Bahasa Bali terbukti dari hasil penilaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik

kelas X mampu menuntaskan KKM 3.2 dengan nilai 70. Peserta didik yang tuntas

sebanyak 73,97% dari 392 peserta didik yang mengumpulkan tugas keterampilan

menulis aksara bali (dokumen evaluasi | Nyoman Jepri,S.Pd tanggal 22 Februari 2022)
¢) Implikasi terhadap manajemen sekolah.

Adanya penggunaan media pembelajaran interaktif Pasang aksara bali pada LMS
melajah.id merupakan salah satu hasil inovasi penggunaan media pada pembelajaran daring.
Dari hasil observasi dan wawancara serta hasil dokumen, media ini efektif dalam
meningkatkan minat, keaktifan, kemandirian dan motivasi peserta didik. Media pembelajaran
interaktif pasang aksara bali adalah bentuk pemaksimalan fitur yang terdapat pada
melajah.id. Penggunaan media dua arah masih jarang dipergunakan oleh pendidik di SMKN 1
Amlapura. Terobosan media seperti ini dapat ditularkan kepada tenaga pendidik yag lain agar
pembelajaran daring tidak monoton. Sehingga perlu diadakan workhop penggunaan media
pembelajran berbasis interaktif untuk pembelajaran secara daring.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Alasan penggunaan media
pembelajaran interaktif Pasang Aksara Bali pada LMS melajah.id yakni: (1) alternatif
pembelajaran saat pandemi, (2) mendorong peserta didik untuk belajar mandiri. (3) Akses
materi pembelajaran sangat fleksibel (4) Biaya lebih murah, (5) Mempermudah menganalisis
data hasil berproses peserta didik (6) Variasi pembelajaran tidak monoton, (7) Media
Pembelajaran Era revolusi industri 4.0.

Proses Pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif Pasang Aksara Bali
pada LMS melajah.id dapat diuraikan menjadi 3 tahap yaitu: (1) Perencanaan Pembelajaran,
meliputi koordinasi pemilihan media pembelajaran, menyusun media pembelajaran interaktif
pasang aksara bali, menyusun pedoman proses pembelajaran, persetujuan Kepala Sekolah
dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. (2) Pelaksanaan Pembelajaran, penerapan media
pembelajaran sesuai dengan Rencana Proses Pembelajaran (RPP) (3)Evaluasi Pembelajaran,
setelah penggunaan media pembelajaran interaktif Pasang Aksara Bali pada LMS melajah.id
dilihat dari: (a) komponen konteks (b) Komponen input (c) Komponen proses (d) komponen
output.

Implikasi penggunaan media pembelajaran interaktif Pasang Aksara Bali pada LMS
melajah.id dapat dilihat dari: (1) Implikasi terhadap pendidik pengampu mata pelajaran
bahasa bali sebagai peningkatan kompetensi SDM IT, media yang efektif untuk menjelaskan
materi, pembelajaran lebih inovatif dan intaraktif. (2) Implikasi terhadap peserta didik yakni
dapat meningkatkan minat belajar, menumbuhkan keaktifan dan kemandirian peserta didik,
menumbuhkan motivasi belajar dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. (3) Implikasi
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penggunaan terhadap manajemen sekolah yakni sebagai inovasi penggunaan media
pembelajaran dan sebagai percontohan media pembelajaran.
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